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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

1. Fase gerak asetonitril: asam formiat: n-heksana (63: 22: 15) menggunakan 

plat KLT silika gel 60 RP-18 F254s merupakan komposisi fase gerak paling 

optimum dalam menganalisis cowanin dan rubrasanton secara simultan 

dalam esktrak diklorometana kulit batang Garcinia cowa Roxb. dengan 

nilai untuk cowanin dan rubrasanton masing-masing Rf 0,52 dan 0,65; Rs 

1,55 dan 1,28; N 76.913 dan 53.412; JSPT 0,00117 dan 0,00168; TF 1 dan 

0,8; k’ 0,92 dan 0,53. 

2. Metode KLT-Densitometri merupakan metode yang tervalidasi dalam 

menganalisis senyawa cowanin dan rubrasanton secara simultan dalam 

esktrak diklorometana kulit batang Garcinia cowa Roxb. dengan nilai 

cowanin dan rubrasanton masing-masing koefisien korelasi 0,9995 dan 

0,9980; LOD 15,35 dan 34,25 µg/mL; LOQ 51,18 dan 114,17 µg/mL; 

presisi dalam rentang < 2 %; persentase perolehan kembali masing-masing 

dalam rentang 98,92-100,98 % dan 98,26-101,85 %. 

5.2  Saran 

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan pengembangan 

metode menggunakan KLT-Densitometri secara simultan untuk analisis ekstrak 

dari bagian tumbuhan Garcinia cowa Roxb. lainnya. 

 

  


